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ABSTRAKSI

Kotagede merupakan <awasan yang mewakili tradisi Jawa. Struktur
pemukiman rumah tinggal, bangunan-bangunan yang didirikan secara tradisional dan
jalan-jalan yang berpotongan membentuk bujur sangkar di Kotagede sampai saat ini
masih dapat ditelusuri dengan melihat denah kota yang mempunyai ciri khas.
Pemukiman di Kotagede terdiri dari beberapa kelompok yang tidak didasarkan pada
pola geometris sistematis, tetapi merupakan compound yang terdiri dari beberapa
keluarga dalam satu lingkungan dibatasi pagar dinding yang tinggi atau sering disebut
dengan pagar bumi. Biasanya dalam satu coumpound merupakan masih dalam satu
kekerabatan atau satu kinship. Sikap dan perilaku masyarakat Kotagede, khususnya
dalam pola pemukiman compound dengan mudah beradaptasi dalam pola kehidupan
budaya tradisional Jawa. Adaptasi yang mudah dibuktikan dengan penyesuaian
terhadap rumah tinggalnya yang rata-rata sudah berumur ratusan tahun walavpun
makna yang ada didalamnya telah berubah. Perubahan ini akan menentukan
karakteristik pola spasial dalam rumahnya. Sebagai obyek yang tampak (visible) dan
nyata (tangible), sistem hubungan spasial dapat dipahami secara logis. Masalah utama
dalam mengkaji pola spasial adalah bagaimana menemukan hubungan antara struktur
= spasial dan aktivitasnya. Synfax model adalah metode yang bisa digunakan untuk

menjelaskan permasalahan ruang tersebut. Hal ini menjadi fenomena yang menarik
untuk diteliti.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik pola spasial pada
rumah tinggal compound di kawasan Kotagede Yogyakarta, dengan metode spatial
syntax.
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan
teknik sampel menggunakan purposive sampling dan analisis data secara kuantitatif
dan kualitatif.

Berbagai macam kasus pada rumah tinggal compound di kawasan Kotagede
Yogyakarta menimbulkan karakteristik pada pola spasialnya. Kecenderungan pada
pola spasial rumah tinggal compound yang terjadi adalah hampir sama, dikarenakan
rumah tinggal dalam compound masih menunjukkan konsep rumah tinggal Jawa.

Hasil penelitian dengan metode analisis data spatial syntax menunjukkan
aktivitas, hirarki/kedalaman ruang yang menunujukkan tingkat privasi, dan pola
hubungan ruang. Aktivitas yang terjadi cenderung lebih terbuka, dikarenakan rumah
tinggal compound memiliki area terbuka (space) untuk kepentingan bersama, yaitu
jalan rukunan. Adanya hubungan non distribusi simetris/asimetris menunjukkan
adanya tingkatan hirarki dan privasi. Dan pola hubungan ruang dengan hubungan
distribusi menunjukkan adanya interaksi internal penghuni rumah dan eksternal
(publik). Hal tersebut menunjukkan bahwa hubungan/kerukunan antar warga masih

sangat kuat.

Xix
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BAB 1
= PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
“Rumahmu, Wajahmu dan Jiwamu”, adalah ungkapan yang menggambarkan

bahwa rumah dalam kehidupan manusia Indonesia mempunyai ‘arti dan makna yang
dalam’ (Yudohusodo, 1991: 4).

Memahami dan mengartikan maksud dari bangunan bukan hanya sekedar
persepsi visual tetapi seyogyanva ditilik sebagai sistem hubungan spasial. Untuk
dapat memahami ruang sosial secara logika maka lingkungan tersebut harus
dideskripsikan secara fisik berdasarken kurun waktu ataupun lingkungan sekitar. Hal
tersebut dilakukan untuk memahami dan mengetahui hubungan antara pola yang
digunakan dengan aktivitas sosial yang berlangsung didalamnya.

Zaman modern dengan dinamika masyarakat yang cukup tinggi, selain
dilandasi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, masih juga terdapat tradisi
yang hidup dan berkembang di kalangan masyarakat dalam kurun wakfu yang lama
dan merupakan salah satu akar budaya bangsa. Masyarakat Jawa dengan faham
Jawanya (kejawen) sering dianggap hidup dalam kepercayaan primitif, namun
sebenarnya dengan faham itulah mereka kemudian dikatakan mempunyai sitat-sifat
khusus. Hal-hal yang tampak khusus adalah cara mereka mempertahankan hidup
selaras dan harmonis dengan lingkungan di sekitarnya

Menurut Djoko Suryo (1985: 111), Yogyakarta adalah salah satu bagian
propin'si di Jawa yang masih kental dan mempertahankan tradisi dan filosofi ini.
Pengaruh kepercayaan dan mitos secara turun temurun masih ditaati dalam sistem
kehicflupan bermasyarakat. Salah satu contohnya adalah dari segi orientasi arah hadap
8 rumah tinggal, biasanya menghadap utara atau selatan. Secara kepercayaan arah

hadap utara adalah untuk menghormati Gunung Merapi yang dianggap keramat.
“ Sedangkan arah hadap selatan juga terdapat tempat keramat yang dihormati yaitu

adanya Laut Selatan yang menurut mitos Jawa terdapat istana Nyai Rara Kidul yang
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merajai segala jin dan setan (lelembuf). Selain itu, susunan atau organisasi ruang,
a fungsi ruang, bentuk arsitektur, memilih letak untuk membangun dan bahan bangunan
pun mempunyai patokan yang mantap, serta diperhitungkan dengan matang.

Di sisi lain situs www.yogyes.com berbicara mengenai Kota Yogyakarta, maka

tidak akan terlepas dari keberadaan Kotagede, yang disebut-sebut sebagai cikal
bakalnya Kerajaan Mataram. Kotagede asli merupakan kawasan yang memiliki
karakteristik sebagai kota tradisional Jawa. Rentang sejarah panjangnya mengukir
banyak pesona dan meninggalkan pusaka budaya yang tak ternilai. Sebagai kerajaan
Jawa, tata kota kawasan ini mengacu prinsip 'Catur Gatra Tunggal’ yang
direpresentasikan dengan adanya Keraton, Alun-alun, Masjid dan Pasar. Keraton
menjadi titik orientasi arsitektur karena dianggap pusat keseimbangan mikrokosmos
dan makrokosmos (inti filosofi kebudayaan Jawa). Karena itu setiap rumah di
kawasan ini menghadap pada titik dimana pusat pemerintahan (dulu) berada
Kotagede merupakan kawasan yang mewakili tradisi Jawa. Kultur
peninggalan Kerajaan Mataram Islam masih dapat ditelusuri dengan melihat denah
kota yang mempunyai ciri khas. Struktur pemukiman rumah tinggal, bangunan-
bangunan yang didirikan secara tradisional dan jalan-jalan yang berpotongan
membentuk bujur sangkar di Kotagede sampai saat ini masih ada. Secara umum tata
kota Kotagede masih mencerminkan struktur asli pada waktu didirikan. Meskipun
banyak yang sudah berubah menjadi pemukiman yang padat, bangunan keraton sudah
menjadi makam dan di sekitarnya berdiri rumah-rumah penduduk, dan pusat kota
tidak lagi di keraton, karena sudah berubah fungsi, kecuali pasar. Dan kepesatan
perkembangan lingkungan di sekitarnya tidak banyak mempengaruhi perkembangan
fisik lingkungan di dalam lingkup kawasan Kotagede. Selain itu Kotagede merupakan
kota yang mewakili berbagai strata. Berbagai macam profesi dan tingkatan
" kedudukan penduduknya masih ada sampai sekarang. Sikap dan perilaku

masyarakatnya, selain masyarakat Jawa, dengan mudah larut dalam pola kehidupan

budaya tradisional Jawa.
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Menurut Wiryomartono (1995 :46), pemukiman di Kotagede terdiri dari
beberapa kelompok yang tidak didasarkan pada pola geometris sistematis, tetapi
merupakan compound yang terdiri dari beberapa keluarga. Setiap satu compound
dibzngun dengan pembatas dinding dari batu bata terbuka atau diplester, dan terdiri
dar1 6 hingga 10 rumabh.

Sedangkan Soeryanto dan Indanoe dalam Iswati (2001: 27) menyebutkan ada
lima tipe pemukiman di Kotagede, antara lain pola dengan tatanan dari beberapa
kelompok hunian dan di hubungkan oleh jalan rukunan, pola kluster dari beberapa
unit hunian yang terbentuk dalam satu lingkungan yang dibatasi oleh dinding, pola
dengan beberapa hunian dengan tipe individual dan membentuk suatu pola kolektif,
pola kluster dalam satu lingkungan berpagar dinding dengan jalan rukunan di depan
pendopo, dan pola kluster berpagar dinding dengan akses hanya dari samping,.

Pola pemukiman dalam bentuk ﬁ'onzp()zind yang terdiri dari beberapa rumah
tinggal ini memiliki ciri-ciri yang berbeda dengan rumah tinggal di tempat lain. Pola
compound merupakan pola klusict yang unik, dalam satu lingkungan yang dibatasi
pagar dinding yang tinggi atau sering disebut dengan pagar bumi, didalamnya
terdapat beberapa rumah tinggal yang dulunya merupakan rumah indung (rumah
persewaan dulunya milik abdi Jalem jurukunci) dan rumah magersari. Biasanya
dalam satu coumpound merupakan masih dalam satu kekerabatan atau satu kinship.

Iswati, dkk (1999: 28) mangatakan bahwa beberapa kampung di kawasan
kotagede terpisahkan oleh gang-gang yang dikelilingi tembok tinggi dengan kampung
sekitarnya. Ini merupakan ciri yang amat menonjol dari tipe pemukiman yang ada di
Kotagede. Diantara tembok-tembok tinggi tersebut biasanya terdapat jalan
penghubung/jalan rukunan yang disediakan oleh pemilik rumah sehingga bagi warga
sekitar untuk menuju seberang gang tidak perlu mengitari gang tetapi bisa melalui
jalan pintas tersebut yang biasan;‘a disebut jalan rukunan.

Jalan rukunan ini ada yang dibuka tiap jam 6.00 dan ditutup jam 18.00. Tetapi
ada juga yang selalu ditutup dan hanya anggota keluarga dalam satu kinship yang bisa

melaluinya. Dibalik tembok-tembok tinggi tersebut biasanya terdapat ruang
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tersembunyi berupa open space yang orang tidak akan tahu apabila tidak memasuki
g atau melalui tembok tersebut. Ini juga salah satu ciri yang banyak ditemui di
kampung-kampung Kotagede.

Sikap dan perilaku masyarakat Kotagede, khususnya dalam pola pemukiman
compound dengan mudah beradaptasi dalam pola kehidupan budaya tradisional Jawa.
Adaptasi yang mudah dibuktikan dengan penyesuaian terhadap rumah tinggalnya
yang rata-rata sudah berumur ratusan tahun walaupun makna yang ada didalamnya
telah berubah. Hubungan kekeluargaan dan social intercourse antara penghuni rumah
dengan publik masih sangat erat.

Menurut Haryadi & B. Setiawan (1995: 31) Berbagai kegiatan manusia saling
berkaitan dalam satu sistem kegiatan. Demikian juga wadah-wadah berbagai kegiatan
atau ruang-ruang (space) tersebut, yang juga terkait dalam satu sistem, yang disebut
dengan ‘sistem ruang’ atau ‘sistem spasial’ (spatial system). Keterkaitan ruang-ruang
sebagai wadah kegiatan inilah yang membentuk ‘tata ruang’ atau ‘pola ruang’ yang
tertuang sebagai bagian dari arsitektur.

Sedangkan menurut Yulita (2005), sebagai obyek yang tampak (visible) dan
nyata (tangible), sistem hubungan spasialnya tentu dapat dipahami secara logis.
Masalah utama dalam mengkaji pola ruang adalah bagaimana menemukan hubungan
antara struktur sosial dan struktur spasialnya. Synatax model adalah metode yang bisa
digunakan untuk menjelaskan permaszlahan ruang tersebut.

Berdasarkan latar belakang pemikiran di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji
lebih dalam mengenai pola spasial pada rumah tinggal. Obyek penelitian yang dipilih
adalah rumah tinggal dalam pola pemukiman compound di kawasan Kotagede.
Dengan metode spatial syntax, maka akan diketahui lebih lanjut hubungan antar pola
yang digunakan dengan aktifitas yang berlangsung di dalamnya dari sebuan
a organisasi ruang rumah tinggal. Kondisi demikian melatarbelakangi dalam penelitian

ini, yaitu untuk mengetahui tentang karakteristik pola spasial pada rumah tinggal

N compound di kawasan Kotagede Yogyakarta melalui metode spatial syntax.
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B. RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakung di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

bagaimanakah karakteristik pola spasial pada rumah tinggal dalam compound di

kawasan Kotagede melalui metode spatial syntax?

C. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik pola spasial pada

rumah tinggal dalam compound di kawasan Kotagede melalui metode spatial syntax.

D. KEASLIAN PENELITIAN
1. Penelitian tentang Rumah Tinggal di Kotagede telah dilakukan oleh :

a. Gunawan Tjahyono (1989)

Dari hasil penelitiannya mengenai arsitektur tradisional Jawa di Kotagede

N dan sekitarnya menemukan makna simbolik yang menggambarkan tentang

kosmos, pusat dan keduanya dari dimensi bentuk rumah tradisional tersebut.
b. Tri Yuni Iswati (2001)

Dari penelitiannya membahas tentang perubahan denah rumah tinggal di
Kampung Dalem Kotagede dengan penckanan pada kronologi perubahan elemen
arsitektur.

2. Penelitian menggunakan Metode Spatial Syntax diantaranya dilakukan oleh:

a. Santoso (1999)
Dari peneclitiannya dengan menggunakan metode Spatial Syntax pada

arsitektur vernakuler di Jawa dan Bali ini menunjukkan bahwa analisis spatial
syntax yang dilakukan berdasarkan kesatuan tipologi dan tingkat susunan.
b. Yulyta dan Nuryanto (2005)

Pada penelitian tentang pola spasial rumah Cina di Lasem dengan metode
spatial syntax ini dapat diketahui adanya pola kemenerusan pada pola-pola spasial
» rumah-rumah Cina dalam rentan waktu yang cukup lama (periode awal masuknya

Cina di Lasem, periode kolonial, periode setelah Indonesia merdeka).
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Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian tentang pola spasial pada rumah

tinggal dalam compound di kawasan Kotagede dengan metode spatial syntax belum

pernah diteliti sebelumnya.

E. MANFAAT PENELITIAN

1. Manfaat bagi Mahasiswa
a. Menambah wawasan dan pengetahuan mahasiswa tentang fenomena kultural

yang sangat komplek mengenai pola spasial pada rumah tinggal dalam
compound di kawasan Kotagede.

b. Menambah wawasan dan pengetahuan mahasiswa tentang Spatial Syntax
sebagai metode yang dapat digunakan untuk menganalisis data-data tentang
pola spasial pada bidang Desain Interior.

2. Manfaat bagi Program Studi

a. Menambah khasanah ilmu pengetahuan pada Program Studi Desain Interior

tentang rumah tinggal dalam compound.

3. Manfaat bagi Objek Penelitian
a. Memberi masukan pada objek penelitian untuk mengatasi problematika

penataan interior yang terjadi di lapangan, khususnya tentang pola spasial

yang mendukung aktifitas di dalamnya.

F. METODE PENELITIAN

1. Metode Pendekatan
Metode ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang dimaksudkan untuk

mengumpulkan informasi mengenai suatu gejala atau keadaan yang ada yaitu keadaan
menurut apa adanya pada saat penelitian ini dilakukan, kemudian dibuktikan dengan
logis dari lapangan dan teori tanpa hipotesa. Dan pada penelitian ini menggunakan

metode penelitian deskriptif dengan mengumpulkan susunan secara sistematis untuk

- menggambarkan secara lengkap dan jelas mengenai pola spasial pada rumah tinggal

dalam compound di Kotagede, Yogyakarta.
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Menurut Widodo dan Muchtar (2000: 19) dilihat dari sudut metode
@ uraiannya, metode penelitian deskriptif memiliki kekuatan atau keunggulan
didasarkan pada anggapan bahwa metode ini dapat :
Melukiskan keadaan suatu obyek pada suatu saat tertentu.
- Mengidentifikasikan data yang menunjukkan gejala dari suatu peristiwa.
- Menemukan kehadiran dari suatu realitas.

- Mengumpulkan data yang dapat menunjukkan realisasi ide atau peraturan.

2. Populasi dan Sampel
Populasi pada penelitian ini adalah rumah tinggal dalam compound di

kawasan Kotagede sebagai kota tua. Sedangkan sampelnya menggunakan sistem
purposive sampling.
Untuk mempermudah sampel, ciri-eiri obyek yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Rumah dalam pola pemukiman compound
b. Bangunan masih difungsikan sebagai rumah tinggal

c. Compound dengan dikelilingi tembok yang tinggi

3. Metode Pengumpulan Data
Secara garis besar data yang diperoleh untuk penelitian ini melalui 2 cara:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang dipcroleh secara langsung dari obyek penelitian.
Metode pengumpulan data yang dipakai dengan cara:
1) Metode Observasi
Pengamatan secara langsung terhadap obyek yang diteliti, dengan tujuan
® memperoleh data untuk mengetahui kondisi fisik di lapangan secara terperinci dari
variabel yaitu mengenai pola spasial pada rumah tinggal dalam compound di
kawasan Kotagede antara lain mengamati kondisi rumah tinggal dan

lingkungannya, mengamati aktivitas yang terlihat dan mengukur ruang.
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2) Metode Wawancara
Mendapatkan data tentang asal usul kondisi fisik sebenarnya dan

perubahan-perubahannya yang merupakan data pelengkap dari variabel. Dilakukan
dengan tanya jawab secara langsung terhadap responden yaitu pemilik rumah atau
vang berkaitan dengan sejarah rumah tersebut, selain itu dengan key person : tetua
kampung, pejabat atau orang ahli yang mengetahui sejarah pemukiman di
Kotagede.

3) Metode Dokumentasi
Pengumpulan data baik tertulis maupun visual, dalam hal ini adalah

pemotretan, sketsa, menggambar obyek yang diperlukan, denah dan lay out.

b. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang diperoleh dengan mengkaji literatur-literatur

yang berkaitan dengan permasalahan seputar pola spasial rumah tinggal di kawasan

Kotagede, Yogyakarta.

4. Metode Analisis Data

Analisis data menggunakan - mctode spatial syntax, yaitu dengan
menterjemahkan ruang di dalam bangunan rumah tinggal sebagai sel dan terbagi
menjadi beberapa sel pembagi. Setiap sel dikenseptuaiisasikan menjadi sebuah
lingkaran dan hubungan ruang yang bisa ditembus diwakili sebuah garis. Sedangkan
ruang yang berada di luar sel diwakili sebuah lingkaran dengan garis silang. Hasil
analisis akan menunjukkan pola hubungan simetris atau asimetris, distribusi dan non

distribusi, hirarki dan kedalaman ruang.
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